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Bullying atau dikenal dengan istilah perundungan.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan
penyuluhan dalam bentuk sosialisasi informasi pada
siswa. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas 5 SD Negeri 56
Lubuklinggau sebanyak 58 orang. Hasil dari pengabdian
ini menunjukkan adanya partisipasi aktif dari siswa
berupa pertanyaan, serta siswa mampu menjawab
pertanyaan dari narasumber terkait bullying dalam
bentuk permainan atau games. Disimpulkan bahwa
penyuluhan terkait bullying ini sangat bermanfaat dan
sangat perlu untuk diinformasikan untuk menghindari
terjadinya bullying dan bahkan bisa menjadi benteng
anak agar secara tidak sadar menjadi pelaku ataupun
korban bullying itu sendiri.

PENDAHULUAN

Bullying merupakan perilaku yang terus marak dikalangan anak-anak di Indonesia dan
akan menjadi hal yang tidak lumrah ketika terjadi di kalangan siswa Sekolah Dasar (SD).
Perilaku berisiko yang menjadi permasalahan yang marak terjadi adalah perilaku yang
terkait dengan bullying serta perilaku yang terkait pemahaman akan seksualitas®. Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 menjelaskan bahwa pendidikan dasar
berupaya membentuk landasan bagi keterampilan, akhlak mulia, kepribadian, pengetahuan,
dan kecerdasan yang diperlukan untuk hidup mandiri dan memperoleh pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar di Indonesia sebagai fondasi pendidikan tinggi harus berperan dalam
membangun dasar tersebut agar kuat terkait karakter dan kepribadian anak, khususnya
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peserta didik2. Padahal seyogyanya sebagai makhluk sosial ditakdirkan untuk saling
berinteraksi dan menjaga keharmonisan sesama makhluk, walaupun tidak selamanya
interaksi tersebu berjalan lancar tanpa adanya konflik3.

Perundungan atau Bullying sendiri menjadi salah satu perhatian anak-anak saat
sekarang. Bullying merupakan tindakan agresif, baik secara fisik maupun verbal, yang
dilakukan oleh individu ataupun kelompok orang yang lebih kuat atau berkuasa dengan
tujuan menyakiti ataupun menakuti orang lain sehingga membuat ketidaknyamanan#>67.
Bullying ini sendiri tidak hanya mengakibatkan kerugian fisik, akan tetapi juga implikasi
pada psikologis yang dapat berlangsung dalam jangka panjang. Oleh karena itu, langkah
preventif dan intervensi diri menjadi krusial untuk dapat menciptakan sekolah yang aman,
nyaman, dan mendukung8. Penyuluhan menjadi salah satu strategi untuk meminimalisir
kejadian bullying dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa kelas 5 SD
Negeri 56 Lubuklinggau.

Pelaksanaan penyuluhan menjadi langkah penting dalam masalah perundungan di
sekolah dengan melakukan pendekatan holistik yang melibatkan semua warga sekolah
sehingga dapat tercipta sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung pembelajaran. Solusi
ini dapat membangun fondasi yang kuat untuk mendukung pertumbuhan positif dan
kesejahteraaan siswa serta dapat memberikan pengetahuan kepada siswa sehingga ketika
sudah teredukasi, siswa dapat mengidentifikasi perilaku tersebut dan bersikap proaktif
dalam mencegahnya®19,

METODE

Kegiatan penyuluhan stop bullying ini disampaikan pada siswa kelas 5 SD Negeri 56
Lubuklinggau sebanyak 58 orang pada tanggal 27-28 Juni 2024. Aktivitas penyuluhan
dilakukan dengan diskusi interaktif menggunakan metode penyuluhan yang interaktif
dengan melibatkan siswa. Semua peserta aktif terlibat dan memiliki kesempatan untuk
berbagi pendapat. Pada saat kegiatan juga dibuka forum untuk diskusi dan pertanyaan?!.

HASIL

Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh 4 orang dosen yang berasal dari program
studi yang berbeda yang dilaksanakan pada bulan Juni 2024 berupa penyuluhan stop
bullying sebagai upaya pencegahan tindakan bullying dikalangan siswa sekolah dasar 56
Lubuklinggau sebanyak 58 orang.

Penyuluhan ini dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint
oleh dosen yang sebelumnya dilakukan perkenalan terlebih dahulu agar lebih akrab
disertakan ice breaking berupa tepuk “WOW” dengan tujuan agar siswa lebih semangat
sehingga dapat berkonsentrasi pada penyuluhan yang dilakukan oleh tim (Gambar 1).
Berdasarkan hasil penyuluhan ini, siswa mendapatkan pengetahuan tentang bullying dan
siswa cukup antusias dalam mengikuti kegiatan ini agar mendapatkan informasi. Selain itu,
melalui penyuluhan ini juga difokuskan pada upaya pencegahan tindakan bullying di sekolah.
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Gambar 1. Penjelasan Materi oleh Narasumber

Hal yang pertama disampaikan yaitu tentunya tentang ‘apa itu bullying?’
Disampaikan bahwa bullying atau kata lain penindasan merupakan semua jenis agresi yang
ditujukan dengan sengaja kepada orang lain atau sekelompok individu yang lebih kuat atau
lebih berkuasa darinya dengan maksud menyakiti dan dilakukan secara terus menerus.
Selanjutnya setelah siswa mengetahui tentang dasar bullying, narasumber memberikan
pengetahuan dan penjelasan kepada siswa mengenai bentuk bullying. Tindakan bullying
terbagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psychology.
Ketiga jenis tindakan tersebut memiliki bentuk tindakan bullying yang berbeda. Bullying fisik
merupakan bullying yang dilakukan dengan bentuk kontak fisik seperti menjambak,
mencubit, memukul, meludahi, mendorong, dan tindakan tidak menyenangkan lainnya. Jenis
yang kedua yaitu bullying verbal merupakan tindakan bullying yang dilakukan melalui
ucapan atau kata-kata, seperti mengejek, menghina, memanggil dengan julukan jelek atau
menertawakan. Selanjutnya jenis bullying psychology yang menyebabkan terjadinya tekanan
pada aspek kejiwaan seperti mendiamkan, mempermalukan, menakuti, dan melecehkan.

Selanjutnya, setelah siswa mengetahui bentuk bullying, narasumber menjelaskan
tentang dampak bullying. Dijelaskan bahwa dampak bullying tidak hanya pada korbannya
saja, namun juga pelaku tindakan bullying. Bullying dapat menyebabkan penderitaan fisik
dan psikologis, hilangnya kepercayaan diri, keterasingan dari sekolah, dan ketakutan sosial
pada korbannya, dan dapat berujung pada bunuh diri. Parahnya lagi, dampak bullying pada
pelaku akan menjadi hukuman bagi pelakunya karena akan ada pembelajaran bahwa tidak
ada resiko bagi yang melakukan kekerasan, agresi, atau mengancam orang lain. Namun,
ketika sudah dewasa akan tindakan ini akan menjadi lebih parah dan akan bermasalah pada
kondisi sosialnya.

Pada akhir sesi penyuluhan, narasumber memberikan permainan atau games untuk
melihat pemahaman siswa terkait materi yang telah dijelaskan serta bagi siswa yang bisa
menjawab akan diberikan reward berupa pemberian cemilan sebagai penyemangat (Gambar
2) serta melakukan sesi foto bersama.
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DISKUSI

Pelaksanaan penyuluhan merupakan salah satu usaha preventif untuk mencegah
terjadinya bullying atau penindasan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh sekelompok
orang yang mendominasi. Bullying jika terus terjadi maka akan berdampak baik pada fisik
dan psikologis korban serta termasuk juga pelaku. Salah satu lokasi yang menjadi ranah
bullying adalah sekolah. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua setelah keluarga.
Sekolah memegang peran penting dalam perkembangan psikologi, sosial, dan emosi seorang
remaja. Lingkungan pergaulan yang positif akan berdampak pada perkembangan mental
yang positif, demikianpun sebaliknyal.

Contoh tindakan bullying yang sering tidak diketahui misalnya adalah menggertak.
Menggertak atau mengganggu adalah dasar kata bullying dalam bahasa Inggris (bully).
Agresi, kekerasan verbal, kekerasan fisik adalah komponen perilaku bullying yang biasanya
dilakukan dengan sengaja. Trevi menegaskan bahwa perilaku bullying juga terjadi apabila
sekelompok orang merasa kuat dan perilaku tersebut digunakan untuk menyakiti orang
lemah2. Bullying sering dikaitkan dengan tindakan penindasan dalam bentuk penghinaan,
serta perasaan benci terhadap orang yang dianggap dapat diterima. Bullying digambarkan
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sebagai aktivitas sosial, fisik, atau verbal yang tidak menyenangkan di dunia maya atau di
dunia nyata oleh individu atau kelompok yang tidak membuat seseorang merasa tidak
tertekan, terluka, atau nyaman13.

Penyuluhan juga harapannya siswa dapat memahami faktor dan tantangan yang
berkontribusi terhadap penindasan, pendidik dapat memberikan dukungan dan dukungan
kepada siswa, memastikan bahwa penindasan tidak ditoleransi dan dapat ditangani secara
hukum. Perundungan dianggap telah terjadi apabila seseorang merasa tidak nyaman dan
sakit hati atas perbuatan orang lain padanya. Perundungan bisa diibaratkan sebagai benih
dari banyaknya kekerasan lainnya, seperti: tawuran, intimidasi, pengeroyokan, dll. Adapun
dampak yang diakibatkan oleh perundungan bagi siswa adalah dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam belajar dan berinteraksi di dalam kelas, di mana siswa akan
mengalami serangkaian efek emosional seperti kecemasan, stress, depresi, merasa sedih dan
putus asa, serta tidak bisa konsentrasil4.

Karakteristik pelaku: (1) menderita gejala depresi, (2) mengalami percobaan bunuh
diri, (3) menderita masalah psikiatri, (4) menderita gangguan makan, (5) mengalami
penyiksaan, (6) sering berkelahi, (7) berperilaku criminal (vandalism, mencuri dan
membawa senjata), (8) melakukan sanksi akademik (menyontek dan bolos sekolah), (9)
berteman dengan para pelaku bully, (10) memiliki teman yang banyak; (11) memulai kencan
lebih awal dibanding usia sebayanya, (12) lebih berperilaku agresif secara fisik dan sosial
kepada rekan kencan, (13) memiliki orangtua otoriter, (14) komunikasi yang kurang dengan
orang tua, (15) berasal dari lingkungan penuh dengan kekerasan, (16) mengalami
kekerasaan saat usia dini. Adapun karakteristik korban: (1) mengalami gejala depresi, (2)
berpikir untuk bunuh diri, (3) merasa kesepian, (4) memiliki harga diri yang rendah, (5)
menderita kecemasan dan masalah psikiatri, (6) menderita gangguan makan, (7) banyak
menghabiskan waktu sendirian, (8) memiliki orang tua yang tidak memberikan kesempatan
dalam kontrol sosial, (9) memiliki orangtua yang kurang merespon dan member dukungan,
(10) hubungan anak-orangtua yang kurang harmonis?eé.

Dengan memberikan pendidikan tentang penindasan, siswa dapat menyadari
perlunya mengatasinya dan berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif dan
penuh rasa hormat3. Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah pemahaman para siswa
akan bahayanya tindakan Bullying. Kegiatan ini pun dapat membantu para siswa untuk
membentuk kebiasaan yang lebih baik lagi di lingkungan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat1s.

KESIMPULAN

Adanya pelaksanaan penyuluhan Stop Bullying ini dapat disimpulkan bahwa bullying
dapat terjadi dimana dan kapan saja, sehingga perlu usaha preventif untuk mencegah
terjadinya perbuatan penindasan tersebut. Usaha perventif harus merupakan kolaborasi dari
berbagai elemen, baik warga sekolah, lingkungan, dan juga keluarga.
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